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Abstrak: Perangkat elektronik rumah tangga telah menjadi bagian integral dari kehidupan 
sehari-hari, terutama di era globalisasi ini. Namun, masyarakat perkotaan sering 
menghadapi tantangan dalam mendapatkan layanan service dan maintenance yang andal 
dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang prototype aplikasi mobile yang 
menyediakan layanan service dan maintenance peralatan elektronik rumah tangga yang 
mudah diakses, terpercaya, dan transparan. Dengan menggunakan metode pengumpulan 
data seperti kuesioner, analisis aplikasi serupa, dan wawancara, penelitian ini 
mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi pengguna, termasuk kurangnya informasi 
tentang penyedia jasa yang terpercaya, biaya layanan yang tidak transparan, dan 
keterbatasan akses ke tempat service. Hasil dari penelitian ini diharapkan menghasilkan 
aplikasi yang memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan service dan 
maintenance, mengurangi ketidakpastian biaya dan kualitas layanan, serta meningkatkan 
efisiensi dan kenyamanan dalam perawatan peralatan elektronik rumah tangga. Aplikasi 
ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif yang menjawab kebutuhan masyarakat 
perkotaan dalam bidang ini.   

 
Kata Kunci: Perangkat Elektronik, Layanan Service, Maintenance, Aplikasi Mobile 

Abstract: Household electronic devices have become an integral part of everyday life, 
especially in this era of globalization. However, urban communities often face challenges 
in obtaining reliable and efficient service and maintenance services. This study aims to 
design a prototype of a mobile application that provides easily accessible, reliable, and 
transparent household electronic equipment service and maintenance services. Using data 
collection methods such as questionnaires, analysis of similar applications, and interviews, 
this study identified the main problems faced by users, including lack of information about 
trusted service providers, non-transparent service fees, and limited access to service 
locations. The results of this study are expected to produce an application that makes it 
easier for people to access service and maintenance services, reduce uncertainty about 
costs and service quality, and increase efficiency and convenience in maintaining 
household electronic equipment. This application is expected to be an innovative solution 
that answers the needs of urban communities in this field. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini  tidak bisa lepas dari ketergantungan kita terhadap perangkat 

elektronik yang  menjadi sarana utama penunjang aktivitas kita sehari-

hari.Kemajuan teknologi telah mempermudah dan mempercepat berbagai 

aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi telah mengubah hidup kita dalam 

banyak hal, mulai dari cara kita berkomunikasi satu sama lain hingga cara kita 

menonton TV. Seiring kemajuan teknologi, semakin banyak kehidupan kita sehari-

hari yang terkena dampaknya (Simplilearn, 2023). Dimana telah merambat ke 

peralatan rumah tangga elektronik seperti blender, lemari es, mesin cuci dan 

masih banyak lagi telah memberikan kenyamanan dan efisiensi dalam membantu 

pekerjaan rumah. Perkembangan teknologi juga membawa kita menuju pada 

mobilitas, dimana melalui perangkat tersebut kita dapat mengontrol perangkat 

tersebut melalui perangkat mobile, yang telah membuat aktifitas rumah tangga 

menjadi lebih cerdas dan terhubung. 

Diikuti dengan bertambahnya rumah tangga, kebutuhan akan peralatan 

elektronik yang menunjang aktivitas sehari-hari juga semakin meningkat. Dengan 

meningkatnya kebutuhan serta peran peralatan elektronik dalam rumah tangga, 

kerap diikuti dengan tantangan  baru. Diantara padatnya serta sibuknya wilayah 

perkotaan, warga kerap kali mendapatkan tantangan dalam menemui layanan 

service dan maintenance elektronik, khususnya peralatan rumah tangga 

elektronik. Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 

kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif 

bagi kehidupan manusia. Teknologi juga memberikan banyak kemudahan, serta 

sebagai cara baru dalam melaksanakan aktivitas manusia (Ngafifi, 2022). 

Kini masyarakat sering mengandalkan informasi  mengenai penyedia 

layanan service melalui kerabat, ataupun tetangga sekitar. Namun berdasarkan 

informasi yang didapat masyarakat masih banyak kesulitan untuk mencari jasa 
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tukang, karena keterbatasan area atau jarak dan juga minimnya informasi 

mengenai penyedia jasa tukang. Minimnya informasi mengenai harga jasa tukang 

dan kinerja jasa tukang membuat masyarakat cenderung merasa harga jasa tukang 

relatif mahal (Alwin & Aditiawan, 2022). terkadang minimnya informasi membuat 

minimnya pilihan akan layanan service dan maintenance menjadikan teknisi yang 

belum tentu kompeten dan cepat, sehingga sering terjadi kasus dimana hasil dari 

service  dan maintenance tidak memuaskan bahkan sering terjadi problem baru 

setelah melakukan service dan maintenance. Oleh karena itu tak jarang 

masyarakat menjadi enggan melakukan service dan maintenance peralatan rumah 

tangga elektroniknya, bahkan tak jarang lebih memilih untuk membeli peralatan 

elektronik baru, dibanding service peralatan elektronik yang sudah ada. 

Solusi yang kini tersedia adalah dengan komplek usaha layanan  service dan 

maintenance elektronik rumah tangga seperti Pasar Tegalega yang terletak di Kota 

Bandung.  Namun lokasi yang terletak di satu area terpusat membuat akses dari 

beberapa wilayah Kota Bandung menjadi sulit untuk dijangkau, menimbulkan 

rintangan baru terutama bagi mereka yang memiliki waktu dan jarak untuk 

mencapai titik layanan.  Harga dan biaya yang tidak tersedia di 

katalog  membuat  bermacam-macam, dan tidak menentu. Dalam beberapa 

situasi, harga yang ditawarkan di katalog elektronik lebih tinggi dibandingkan di 

tempat lain. (Lestyowati J, 2018). Beberapa kasus biaya tambahan di tengah 

service dan perawatan menyebabkan biaya pelayanan meningkat dari perkiraan 

semula sehingga menimbulkan ketidakpastian bagi konsumen. 

Oleh karena itu dibutuhkan suatu platform yang dapat diakses oleh 

masyarakat baik dari segi jarak, waktu, dan biaya seperti aplikasi. pemilihan 

aplikasi ini berdasarkan laporan baru dari Compuware menunjukkan bahwa 

preferensi konsumen lebih memilih aplikasi (85%) dibandingkan situs seluler. 

Alasan paling umum untuk hal ini adalah karena aplikasi dianggap lebih nyaman 

(55%), lebih cepat (48%) dan lebih mudah dijelajahi (40%) (Moth, 2013). 

https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&hl=id&client=srp&u=http://www.compuware.com/


 

 
 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan perancangan aplikasi 

layanan  service dan maintenance peralatan rumah tangga elektronik untuk 

memecahkan permasalahan akan kebutuhan layanan service dan maintenance 

peralatan rumah tangga elektronik yang dapat memberikan kemudahan 

masyarakat yang menghadapi tantangan dan permasalahan tersebut. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rancangan aplikasi yang 

memudahkan masyarakat dan dapat diakses oleh masyarakat baik dari segi jarak, 

waktu, dan biaya. 

METODE PENELITIAN  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai Kuesioner , kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data dari responden dalam jumlah besar. pelaksanaan nya 

dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner diberikan secara online untuk 

mengumpulkan data dari penduduk perkotaan yang  menggunakan layanan 

layanan perangkat elektronik rumah. Kuesioner tersebut mencakup pertanyaan-

pertanyaan terkait permasalahan yang dihadapi  masyarakat perkotaan dalam 

mencari layanan perangkat elektronik rumah. 

Selain kuesioner dalam pengumpulan data juga mengunakan Metode 

Observasi. observasi dilakukan pada pelaku usaha elektronik maupun aplikasi 

Serupa guna pengumpulan data yang digunakan untuk mempelajari karakteristik 

pesaing dan strategi bisnis. Observasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

seperti riset pustaka, observasi langsung, atau wawancara. Dalam penelitian ini 

analisis aplikasi serupa dilakukan untuk mempelajari karakteristik dan strategi 

bisnis  penyedia jasa  elektronik konsumen di pasar. Analisis aplikasi serupa 

dilakukan melalui review dokumen dan observasi langsung. 
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Metode Wawancara juga dilakukan untuk pengumplan data dalam 

percanagan ini, wawancara adalah metode pengumpulan data yang paling efektif 

untuk mempelajari persepsi, sikap, dan perilaku manusia. (Kotler & Keller, 2016) 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan metode semi terstruktur untuk 

mendapatkan pemahaman lebih dalam mengenai permasalahan yang 

dihadapi  masyarakat perkotaan ketika mencari jasa  peralatan listrik peralatan 

rumah tangga. Wawancara dilakukan dengan beberapa pihak. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

Komparatif dan Analisis Deskriptif. Analisis Komparatif  Merupakan analisis yang 

dapat digunakan dalam membandingkan berbagai aspek, karakteristik, dan 

strategi bisnis dari perbandingan aplikasi serupa. Pada metode terdapat berbagai 

aspek yang menjadi objek  perbandingan diantaranya fitur, layanan, dan strategi 

pemasaran antara aplikasi serupa maupun kompetitor. Analisis komparatif 

menekankan objektivitas fakta dan pendekatan berbasis data. Ini mendorong 

pemahaman mendalam tentang peluang yang berlaku untuk proses, departemen, 

atau unit bisnis tertentu. (Herawati, 2022). Analisis kompetitor mengukur 

keunggulan serta kekurangan dari aplikasi serupa maupun kompetitor, yang dapat 

menjadi dasar pada pengembangan strategi bisnis serta fitur pada aplikasi yang 

lebih efektif.  

Sedangkan Analisis deskriptif merupakan suatu metode analisis statistik 

yang bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran mengenai subjek 

penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dari kelompok subjek 

tertentu (Herawati, 2022). Dengan analisis deskriptif  proses analisis data di 

dilakukan dengan cara penggambaran dan meringkas karakteristik sekumpulan 

data yang diperoleh. Analisis data sering dilakukan pada penelitian ataupun 

perancangan guna mendapatkan gambaran data sebelum perencana atau analisis 

yang lebih lanjut. Dengan analisis deskriptif diharapkan dapat mendapatkan data 



 

 
 

dengan cara yang lebih mudah dipahami serta informatif untuk perancangan dan 

penelitian. 

Design thinking merupakan proses berfikir dengan cara pendekatan 

inovatif yang berpusat pada manusia untuk memecahkan masalah serta 

merancang solusi untuk masalah tersebut . Design thinking meliputi proses-proses 

seperti analisis konteks, penemuan dan pembingkaian masalah, pembuatan ide 

dan solusi, berpikir kreatif, membuat sketsa dan menggambar, membuat model 

dan membuat prototipe, menguji dan mengevaluasi (Nandy, 2023). 

Design thinking adalah pendekatan berpikir kreatif yang melibatkan 

eksplorasi masalah atau permasalahan secara mendalam dan mengusulkan solusi 

baru yang fokus pada kebutuhan pengguna. Hal ini mendorong kolaborasi antar 

berbagai bidang dan menempatkan pengguna di garis depan dalam setiap proses 

pengambilan keputusan. Design thinking memiliki beberapa elemen kunci 

diantaranya. 

1. Empathy 

Proses menempatkan diri Anda pada posisi pengguna dan pahami 

perspektif dan pengalaman  mereka. 

2. Definition 

Proses  penentuan dengan jelas dan rinci masalah yang ingin 

diselesaikan. 

3. Ideation 

Proses menghasilkan ide kreatif yang berbeda untuk memecahkan 

masalah yang Anda temukan. 

4. Prototype 

Proses membuat model atau prototipe sederhana untuk menguji dan 

memvalidasi ide-ide ini. 
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5. Test 

Proses uji  prototipe Anda dengan pengguna untuk mendapatkan 

masukan dan meningkatkan pemahaman. 

HASIL DAN DISKUSI  

Pada pernacangan, seluruh hasil data yang telah diperoleh digunakan 

untuk menentukan fitur yang diperlukan pada prencangan aplikasi service 

maintenance perlatan rumah tangga elektronik. Data yang diperoleh akan 

digunakan untuk merancang dua versi aplikasi yaitu versi untuk pengguna dan 

versi untuk mitra. 

Menggunakan metode design thingking dalam proses perancangan 

aplikasi. Dimulai dari  untuk menetukan Big Idea dan ide kreatif pada perancanag 

aplikasi. Dalam perancangan ini, ingin mewujudkan suatu platform sebagai tempat 

dimana bertemunya pelaku usaha layanan service yang ingin memperluas 

jangkauan bisnis dan meningkatkan pertumbuhan bisnis dengan para calon 

pengguna yang mencari dan membutuhkan layanan service di tengah tengah 

rutinitas sehari yang padat. 

Pada perancangan aplikasi ini  berfokus pada menciptakan pengalaman 

penggunaan yang intuitif, simple memudahkan akses layanan service dan 

maintenance serta dengan fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi. dengan 

pendekatan human centered design untuk merancang antar muka yang mudah 

dipahami dan dijalani dengan nyaman dan mudah oleh pengguna maupun mitra. 

Aplikasi dinamakan MyServ yang merupakan penggabungan dari “My” dan 

“Serv” yang secara bahasa diartikan secara bahasa layanan saya atau layananku. 

kata “Serv” berunjuk ke kata service dan serve yang merupakan dua hal utama 

yang aplikasi ini yaitu service dan layanan. Sedangkan kata “My” dimaksudkan 

untuk menimbulkan nilai atau rasa empati kepemilikan dan kepunyaan baik dari 



 

 
 

peralatan elektronik yang di service maupun dari pelaku usaha yang menyediakan 

layanan. 

 
 

Gambar 1 Logo MyServ 

Logo MyServ dirancang simple dan modern namun tetap menampilkan layan 

sebagai penyedia layanan service dan maintenance elektronik. logo menampilkan 

huruf  “M” sebagai inisial MyServ dan colokan elektronik atau steker. dirancang 

simpel dan unik agar mudah diingat oleh masyarakat sebagai identitas utama 

MyServ. 

 Pada bagian pernacanagan UI/UX dibuat simple dan megutamakan 

fungsi yang memeudahkan pengguna dalam memesan layanan secara flexible dan 

terpercaya dan mitra dalam mengoptimalkan oprasionalnya. Beberpa fitur yang 

terdapat pada alikasi pengguna seperti service panggilan yang memunkinkan 

pengguna untuk menmanggil layanna service ke tempat pengguna yang memesan 

layanan. Pemesana terjadwal memudahkan pengguna untuk memudahkan 

pengguna untuk memesan layana di tengah jadwal aktivtas yang padat. 

 
Gambar2  Dahsboard MyServ versi pengguna 
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Pada bagian peranacanagan UI/UX versi mitra dirancang 

untuk.mendukung oprasional mitra dengan fitur seperti peforma dan pendapatan. 

 
Gambar3  Dahsboard MyServ versi pengguna 

 

KESIMPULAN 

Pada hasil perancangan, aplikasi penyedia layanan service dan 

maintenance MyServ memiliki potensi besar sebagai solusi dalam industri layanan 

service. dengan fitur-fitur seperti layanan Panggilan, layanan panggilan, review 

dan rating, serta rincian Biaya, aplikasi ini dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 

yang mencari layanan servis yang cepat, berkualitas, dan transparan. fitur 

pendapatan performa harian, review dan rating, kalender jadwal layanan 

membantu mitra dalam menjalan operasional layanan service. 

Hasil analisis khalayak  pasar, penyedia layanan dan calon pengguna 

memiliki karakteristik demografis,geografis, dan psikografis yang jelas. penyedia 

layanan yang berpengangalam dan ingin memperluas jangkauan  pasar dengan 

calon pengguna dengan gaya hidup yang padat, menjadi dasar dalam merancang 

aplikasi MyServ sebagai solusi yang efisien dan fleksibel. Dengan adanya platform 



 

 
 

yang memperluas jangkauan mitra terhadap calon pelanggan guna 

mengembankan usaha service mitra. 

Aplikasi penyedia layanan service dan maintenance MyServ memiliki 

potensi sebagai platform tempat bertemunya pengguna yang hendak mencari 

layanan service dan calon mitra dengan lingkup yang terpercaya dan dapat 

diandalkan. fitur rincian biaya memberikan transparansi dalam operasional 

meningkatkan kepercayaan pengguna baik dari segi biaya dan juga pengerjaan.  

Aplikasi dengan platform mobile memberikan solusi yang praktis dan juga 

fleksibel, dimana dapat diakses dengan mudah, dimanapun, kapan pun baik oleh 

pengguna maupun mitra, memberikan solusi di tengah padatnya aktivitas sehari-

hari dengannya fitur service panggilan maupun di bengkel memberikan 

keleluasaan pengguna untuk memesan layanan service secara instan tanpa harus 

kesulitan mencari penyedia layanan. Selain itu fitur terjadwal juga memberikan 

fleksibilitas yang lebih dan juga terjadwal di tengah-tengah padatnya aktivitas dan 

juga permintaan layanan bagi mitra.  

Dengan adanya fitur pendapatan dan performa membantu mitra dalam 

mengukur kinerja serta pendapatan dari layanan yang telah diberikan, hasil kinerja 

juga dapat diukur melalui halam review dan rating yang hanya dapat diakses oleh 

pengguna yang telah menggunakan layanan service sehingga mengurangi resiko 

victim review, dengan adanya fitur review dan rating  serta fitur performa dan 

pendapatan, membatu mitra dalam meningkatkan serta evaluasi layanan 

diberikan untuk meningkatkan layanan dan mengembangkan usaha. 
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